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ABSTRAK

Kemampuan literasi merupakan salah satu keterampilan penting dalam menghadapi
pendidikan abad ke-21. Literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, memaknai, dan
menganalisis informasi. Penelitian ini bertujuan meningkatkan literasi baca tulis melalui
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
2D SD Supriyadi 02 Semarang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
kolaboratif yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian melibatkan 27 peserta didik, terdiri dari 14 perempuan dan 13 laki-
laki. Objek penelitian adalah literasi baca tulis. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes
tertulis, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL efektif meningkatkan kemampuan literasi baca tulis.
Peningkatan terlihat dari ketuntasan belajar yang naik dari 44% pada pra-siklus, menjadi 59%
pada siklus 1, dan 78% pada siklus 2. Selain itu, peningkatan juga tercermin dalam pencapaian
berbagai indikator literasi seperti mengenal huruf, menyalin kalimat, menjawab pertanyaan
dari teks, menulis huruf kapital dan kecil, menyusun kalimat sederhana, serta menggunakan
tanda baca dasar secara tepat.

Kata kunci: Literasi Baca Tulis, Pembelajaran Bahasa Indonesia, TaRL

ABSTRACT

Literacy skills are one of the important skills in facing 21st-century education. Literacy includes
the ability to read, write, interpret, and analyze information. This study aims to improve
literacy through the Teaching at the Right Level (TaRL) approach in learning Indonesian in
class 2D of SD Supriyadi 02 Semarang. This study is a collaborative Classroom Action Research
(CAR) consisting of four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The
subjects of the study involved 27 students, consisting of 14 females and 13 males. The object of
the study was literacy. Data were collected through observation and written tests and then
analyzed descriptively, quantitatively, and qualitatively. The results showed that the TaRL
approach was effective in improving literacy skills. The improvement is seen from the learning
completion, which increased from 44% in the pre-cycle to 59% in cycle 1 and 78% in cycle 2. In
addition, the improvement is also reflected in the achievement of various literacy indicators
such as recognizing letters, copying sentences, answering questions from texts, writing capital
and small letters, composing simple sentences, and using basic punctuation correctly.

Keywords: Literacy Reading Writing, Indonesian Language Learning, TaRL
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1. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Mustafa,
2022). Salah satu cara mewujudkan fungsi Pendidikan nasional dapat dilakukan melalui
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat
berlaku dimanapun dan kapanpun (Anjelina, & Dita Hendriani., 2025). Proses pembelajaran
sebagai suatu bentuk interaksi antara guru dan peserta didik, di mana peserta didik berperan
sebagai pihak yang belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran (Panjaitan & Hafizzah, 2025). Dalam pembelajaran, peserta didik bukan hanya
sekadar penerima informasi, melainkan menjadi pusat utama yang aktif dalam memperoleh
pengalaman belajar Pembelajaran seharusnya tidak hanya sebatas penyampaian materi
berupa teori, fakta akademik, atau pengetahuan semata. Lebih dari itu, pembelajaran harus
dirancang agar mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan berbagai kemampuan yang dibutuhkan.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki untuk menghadapi era pendidikan abad 21
adalah kemampuan literasi (Mu'minah, 2021). Hal ini sebagai kunci untuk menyiapkan
kompetensi abad 21 yang mana literasi harus mencakup kemampuan yang berkaitan dengan
membaca, menulis, memaknai, dan menganalisis terhadap suatu hal yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep utama literasi pada pendidikan abad 21 ialah bukan hanya
menuntut peserta didik untuk dapat menghafal dan menerima informasi yang mereka
ketahui, melainkan menuntut peserta didik untuk bisa menyiapkan komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan kreatif (Kamilah, & Halimatus Sa’diyah, 2025).

Namun, kenyataan dilapangan masih banyak proses pembelajaran yang belum
menekankan pembentukan kemampuan peserta didik terhadap suatu hal, salah satunya
literasi, hal ini sesuai dengan data yang dilakukan oleh PISA (The Programme for
International Student Assessment) pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa skor literasi
membaca Indonesia berada di peringkat 57 dari 79 negara peserta (Chasanah et al., 2024).
Sedangkan di tahun 2022, hasil PISA menunjukkan skor literasi Indonesia turun jika
dibandingkan tahun 2018. Skor literasi membaca Indonesia dalam PISA tahun 2022 adalah
359 poin atau turun 12 poin dari tahun 2018 yang meraih skor 371 (Chasannudin et al.,
2024).

Berdasarkan kenyataan tersebut, diperlukan perbaikan dalam pembelajaran, salah
satunya melalui penggunaan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) yang mana
pendekatan tersebut termasuk pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan
TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan dan capaian
peserta didik, bukan tingkat kelas (Savitri et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik,
sehingga mereka dapat belajar secara efektif dan mencapai potensi mereka terutama dalam
kemampuan literasi baca tulis (R. T. Utami et al., 2024).

Penelitian mengenai pendekatan TaRL ini beberapa sudah diteliti oleh peneliti, seperti
yang dilakukan oleh Maunah Setyawati dalam jurnalnya yang berjudul “Pendekatan TaRL
dalam Mengembangkan Program Literasi pada Komunitas Baca”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi petugas Taman Baca Masyarakat (TBM) di Kota Surabaya
dalam menjalankan program literasi yang efektif dan berkelanjutan melalui pendekatan TaRL.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan keterampilan
literasi dasar peserta dan kapasitas pengelola TBM dalam menyusun program yang lebih
adaptif (Setyawati & Indriani, 2025). Kemudian, pada penelitian yang dilakukan oleh Umul
Fitratunisah, dkk dengan judul “Pengaruh Pendekatan TaRL Terhadap Kemampuan Literasi
Dasar di SDN 46 Kota Bima” memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan TaRL
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terhadap kemampuan literasi peserta didik di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan TaRL dapat memberikan dampak terhadap kemampuan
literasi dasar baik itu membaca maupun menulis (Fitratunisah & Waluyati, 2024). Selain itu,
terdapat penelitian relevan dari Juliana, dkk yang berjudul “Implementasi Pendekatan TaRL
Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Pemahaman Peserta didik Kelas IV SDN
0066044 Medan Helvetia”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi
membaca pemahaman peserta didik kelas IV SDN 0066044 Medan Helvetia melalui
penerapan pendekatan TaRL. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Pada siklus 1,
sebanyak 48% peserta didik mencapai kriteria baik, kemudin pada siklus 2 meningkat menjadi
76% peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan kriteria baik hingga sangat baik
(Juliana., et al 2024).

Melihat keberhasilan pendekatan TaRL dalam meningkatkan literasi dasar yang
dilakukan oleh beberapa peneliti, penting untuk menerapkan dan mengkaji efektivitasnya di
lingkungan yang lebih spesifik, yaitu di kelas 2 SD Supriyadi 02 Semarang. Berdasarkan
observasi awal, masih terdapat sejumlah peserta didik yang belum mampu membaca teks
petunjuk secara utuh, memahami isinya, maupun menulis kembali urutan langkah-langkah
dengan baik. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara tingkat kelas dan kemampuan
peserta didik dalam aspek literasi. Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting bagi guru,
karena kemampuan literasi yang rendah akan berdampak langsung pada proses dan hasil
belajar peserta didik, tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga pada
mata pelajaran lain yang memerlukan keterampilan membaca dan memahami instruksi. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut dengan
memberikan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik
secara individual.

Pendekatan TaRL dapat dijadikan solusi yang memungkinkan guru untuk
mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan literasinya, bukan semata
berdasarkan kelas. Dengan demikian, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan interaktif, seperti membaca bersama, menulis teks petunjuk, dan aktivitas berbasis
permainan bahasa, yang disesuaikan dengan kemampuan kelompok masing-masing.
Penerapan pendekatan TaRL di kelas 2 SD Supriyadi 02 ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi baca tulis peserta didik secara bertahap. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif pendekatan TaRL di sekolah dasar serta
mendukung pengembangan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan keaktifan peserta didik.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas (PTK). Utomo dkk
dalam artikelnya Farrah Inne Zakiyah, dkk menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah sebuah bentuk studi ilmiah yang terstruktur, dengan implementasi yang mampu
diamati, dirasakan, dan dihayati dengan menggunakan berbagai macam tindakan untuk
memperbaiki proses sekaligus hasil pembelajaran (Zakiyah., et al 2024). Studi ilmiah
merupakan sesuatu yang bersifat keilmuan dan sebuah metode yang cara berpikirnya objektif,
masuk akal, serta sistematis berdasarkan kondisi nyata untuk menemukan, membuktikan,
mengembangkan, dan menilai suatu pengetahuan (Hannah et al., 2024).

Subyek penelitian ini melibatkan peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 Semarang
dengan total 27 peserta didik dengan rincian 14 peserta didik perempuan dan 13 peserta didik
laki-laki. Berdasarkan hasil tes diagnostik kognitif yang telah dilakukan, capaian kemampuan
awal peserta didik kelas 2D berbeda-beda yang dapat dikategorikan mahir sebanyak 10 peserta
didik, kategori sedang sebanyak 12 peserta didik, dan kategori perlu bimbingan sebanyak 5
peserta didik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes tertulis. Tes
tertulis dilaksanakan sebanyak 3 kali yaitu pada pra siklus, siklus 1, kemudian siklus 2.
Observasi yang dilakukan ditujukan untuk peneliti serta observasi untuk mengamati peserta
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didik. Penelitian ini menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif. Analisis dari informasi yang
didapatkan akan diolah berdasarkan data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis yang
dihasilkan dari data kualitatif adalah gambaran tentang aktivitas peneliti dalam observasi
kemampuan literasi baca tulis pada peserta didik. Sedangkan data kuantitatif yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah dari hasil belajar yang dijadikan sebagai tolak ukur peningkatan
literasi baca tulis peserta didik. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah
meningkatnya literasi baca tulis pada peserta didik mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
teks petunjuk. Ketuntasan belajar secara individu ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sesuai pedoman dalam Kurikulum Merdeka dan
ketentuan sekolah, yaitu sebesar 75. Nilai yang diperoleh peserta didik kemudian
dibandingkan dengan standar ketuntasan belajar, yang diklasifikasikan ke dalam dua kategori,
yaitu tuntas dan tidak tuntas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

a. Tahap Pra Siklus
Penelitian ini diawali dengan tahap pra-siklus untuk mengetahui kondisi awal dan
mengukur kemampuan awal literasi baca tulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta
didik kelas 2D SD Supriyadi 02 Semarang yang dilaksanakan pada tanggal 14 April 2025. Hasil
kemampuan awal literasi baca tulis peserta didik kelas 2D adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pra Siklus

Keterangan Pra Siklus
Jumlah Peserta Presentase
didik
Jumlah peserta didik yang tuntas 12 44%
Jumlah peserta didik yang tidak 15 56%
tuntas
Jumlah peserta didik 27 100%

Rata-rata hasil belajar peserta didik pada pra siklus
Dari hasil belaar peserta didik pada pra siklus, dapat diketahui rata-rata hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan rumus berikut :

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kemampuan literasi baca tulis peserta didik
masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan dalam hasil belajar literasi baca tulis. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada teks petunjuk. Teks petunjuk membutuhkan kemampuan
membaca dengan cermat dan memahami urutan langkah-langkah secara runtut. Peserta didik
yang belum memiliki keterampilan membaca dan menulis yang baik cenderung kesulitan
dalam menangkap maksud dan isi teks petunjuk, sehingga mereka kurang mampu
menerapkan informasi yang dibaca dalam praktik. Oleh karena itu, penguatan literasi baca
tulis sangat penting dilakukan untuk membantu peserta didik memahami dan menggunakan
teks petunjuk secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

b. Tahap Siklus 1

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan siklus 1 yang dilaksanakan pada tanggal 21 April
2025. Berdasarkan hasil pelaksanaaan pra siklus, peneliti menerapkan pendekatan
pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
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materi teks petunjuk di kelas 2D untuk meningkatkan literasi baca tulis peserta didik. Berikut
hasil ketuntasan literasi baca tulis pada pelaksanaan siklus 1.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1

Keterangan Siklus 1
Jumlah Peserta Presentase
Didik
Jumlah peserta didik yang tuntas 16 59%
Jumlah peserta didik yang tidak 11 41%
tuntas
Jumlah peserta didik 27 100%

Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 1

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar individu dan klasikal pada kelas 2D maka dapat
diperoleh data rata-rata nilai peserta didik dari hasil belajar mereka dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus 1, dapat diketahui bahwa dari 277 peserta
didik kelas 2D, terdapat 16 peserta didik yang mencapai ketuntasan dengan persentase 59%
dan nilai rata-rata kelas sebesar 77 setelah diterapkannya pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi baca tulis peserta
didik. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari jumlah peserta didik yang tuntas, tetapi juga
dari kemampuan dalam memahami dan menyampaikan isi teks, khususnya dalam materi
Bahasa Indonesia seperti teks petunjuk.

c. Tahap Siklus 2

Pada tahap siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 25 April 2025. Hasil penelitian tindakan
(PTK) di kelas 2B SD Supriyadi 02 Semarang menunjukkan bahwa pada siklus 1, masih
terdapat 11 peserta didik yang belum mencapai KKM dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi teks petunjuk menggunakan pendekatan TaRL. Namun, pada siklus 2, hasil belajar
meningkat signifikan dengan 21 peserta didik mencapai ketuntasan dan hanya 6 peserta didik
yang belum tuntas. Ketuntasan individu dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2

Keterangan Siklus 2
Jumlah Peserta Presentase
didik
Jumlah peserta didik yang tuntas 21 78%
Jumlah peserta didik yang tidak 6 22%
tuntas
Jumlah peserta didik 27 100%

Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 2

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar pada siklus 2 di kelas 2D maka dapat diperoleh data
rata-rata nilai peserta didik dari hasil belajar mereka dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
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Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus 2, dapat diketahui bahwa dari 27 peserta
didik kelas 2D, terdapat 21 peserta didik yang mencapai ketuntasan dengan persentase 78%
dan nilai rata-rata kelas sebesar 82. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
literasi baca tulis peserta didik melalui pendekatan TaRL. Peningkatan ini tidak hanya terlihat
dari jumlah peserta didik yang tuntas, tetapi juga dari kemampuan dalam memahami dan
menyampaikan isi teks, khususnya dalam materi Bahasa Indonesia pada materi teks petunjuk.

Berdasarkan kedua siklus tersebut, ketuntuasan hasil belajar peserta didik kelas 2D
menjadi tolak ukur peningkatan literasi baca tulis, hal ini didukung dengan hasil observasi
ketercapain indikator literasi baca tulis. Indikator indikator kemampuan literasi baca tulis
yang sudah meningkat pada siklus 1 & 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Indikator-Indikator Kemampuan Literasi Baca Tulis

Peserta didik dapat mengenal huruf-huruf
alfabet (A-Z)

Peserta didik dapat menyebutkan suara yang
dihasilkan oleh huruf vokal (A, I, U, E, O)

Peserta didik dapat menyalin kalimat
pendek dengan baik.

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan
sederhana tentang teks yang telah dibaca

Indikator Literasi Baca Tulis Peserta didik dapat menulis huruf kapital
dengan benar.
Peserta didik dapat menulis huruf kecil
dengan benar.

Peserta didik dapat membuat kalimat
sederhana menggunakan kata-kata yang
sudah dipelajari.

Peserta didik dapat menggunakan tanda
baca dasar (titik, koma) dalam kalimat.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan literasi baca tulis pada
peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 Semarang melalui pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL). Pembahasan ini disusun berdasarkan hasil setiap siklus dan relevansinya
dengan teori serta penelitian terdahulu.

a. Pelaksanaan Pendekatan TaRL

Pelaksanaan pendekatan TaRL dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks
petunjuk dilakukan melalui tahapan berikut (Widyastuti., et al 2024):
1) Asesmen Diagnostik
Pada kegiatan asesmen diagnostik, guru memberikan soal berupa teks petunjuk
yang sengaja disajikan tanpa judul. Peserta didik diminta untuk membaca dan memahami
isi dari teks tersebut, kemudian menuliskan kembali informasi yang mereka peroleh
berdasarkan pemahaman masing-masing. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kemampuan awal peserta didik dalam memahami struktur dan isi teks petunjuk, termasuk
kemampuan mereka dalam menangkap maksud, langkah-langkah, serta urutan yang
terdapat dalam teks. Dengan menghilangkan judul, peserta didik didorong untuk benar-
benar fokus pada isi teks dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hasil dari
asesmen ini akan menjadi dasar bagi guru dalam memetakan tingkat pemahaman peserta
didik, sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta didik, baik yang tergolong mabhir,
sedang, maupun yang masih memerlukan bimbingan lebih lanjut.
2) Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan
Hasil dari asesmen diagnostik ini digunakan oleh guru untuk mengelompokkan
peserta didik ke dalam tiga kategori berdasarkan tingkat pemahaman mereka, yaitu
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3)

4)

5)

kategori mahir, sedang, dan perlu bimbingan. Peserta didik yang termasuk dalam kategori
mahir adalah mereka yang mampu memahami isi teks petunjuk dengan baik serta dapat
menuliskan kembali langkah-langkah yang terdapat dalam teks tersebut menggunakan
bahasa mereka sendiri secara runtut dan jelas. Sementara itu, peserta didik dalam kategori
sedang menunjukkan kemampuan membaca dan memahami teks petunjuk, namun masih
mengalami kesulitan dalam menyusun kembali urutan langkah-langkah secara tepat saat
diminta untuk menuliskannya. Adapun peserta didik yang masuk dalam kategori perlu
bimbingan adalah mereka yang belum mampu memahami isi teks secara menyeluruh dan
kesulitan dalam menuliskan kembali urutan langkah-langkah yang ada dalam teks
petunjuk tersebut. Pengelompokan ini membantu guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
kelompok peserta didik.
Desain Kegiatan Berdasarkan Tingkat Kemampuan

Setelah peserta didik dikelompokkan berdasarkan hasil asesmen diagnostik, guru
kemudian menyusun kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing kelompok. Untuk kelompok mabhir, peserta didik diberikan tantangan yang
lebih tinggi berupa tugas menulis sendiri teks petunjuk dengan tema menjaga kebersihan
lingkungan. Beberapa contoh tema yang dapat mereka pilih antara lain cara menyapu
lantai, cara mengepel lantai, dan cara membersihkan kaca jendela. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan menulis dan berpikir runtut berdasarkan
pengalaman atau pengamatan mereka. Sementara itu, kelompok sedang diajak untuk
membaca teks petunjuk yang sederhana dan dilatih menyusun kembali langkah-langkah
yang disajikan secara acak agar mereka terbiasa memahami urutan dan struktur dalam
teks petunjuk. Adapun kelompok peserta didik yang masih perlu bimbingan, diberikan
dukungan pembelajaran melalui media visual seperti gambar urutan langkah, permainan
mencocokkan gambar dengan kalimat dalam teks petunjuk, serta latthan membaca
berulang untuk memperkuat pemahaman dan daya ingat mereka terhadap isi teks.
Pendekatan yang berbeda ini diharapkan dapat membantu setiap peserta didik
berkembang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya.
Evaluasi dan Penilaian Berkala

Pada langkah selanjutnya, guru melaksanakan evaluasi dan penilaian berkala
untuk mengukur perkembangan pemahaman peserta didik terhadap teks petunjuk.
Evaluasi ini dilakukan melalui soal formatif berbentuk pilihan ganda yang dirancang untuk
menguji kemampuan peserta didik dalam memahami isi, urutan langkah, serta tujuan dari
teks petunjuk. Soal-soal tersebut disusun secara bertahap, dimulai dari pertanyaan yang
sederhana hingga yang menuntut pemahaman lebih mendalam. Penilaian ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur capaian belajar, tetapi juga sebagai umpan balik bagi guru
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran yang telah diberikan. Hasil dari
penilaian formatif ini kemudian digunakan untuk melakukan penyesuaian pembelajaran
selanjutnya, memastikan bahwa setiap peserta didik terus mendapatkan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi
lebih adaptif dan berkelanjutan.
Refleksi

Pada tahap selanjutnya, yaitu tahap refleksi, guru dan peserta didik melakukan
peninjauan kembali terhadap proses pembelajaran yang telah dilalui. Refleksi ini
bertujuan untuk menggali pemahaman peserta didik, mengenali tantangan yang mereka
hadapi, serta menumbuhkan kesadaran belajar secara mandiri. Peserta didik diajak untuk
menyampaikan hal-hal yang mereka pelajari, bagian yang masih membingungkan, dan
pengalaman yang dirasakan selama pembelajaran. Guru juga melakukan refleksi terhadap
strategi pembelajaran yang digunakan, efektivitas pengelompokan peserta didik, serta
hasil evaluasi yang diperoleh. Informasi dari tahap ini menjadi dasar untuk memperbaiki
atau menyesuaikan langkah pembelajaran selanjutnya, sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan nyata peserta didik. Tahap refleksi ini tidak
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hanya mendukung perkembangan akademik, tetapi juga membangun sikap kritis dan rasa

tanggung jawab dalam diri peserta didik terhadap proses belajar mereka sendiri.
b. Peningkatan Literasi Baca Tulis melalui Pendekatan TaRL

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil ketuntasan kemampuan
literasi baca tulis peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 meningkat sebanyak 15% dari
penerapan pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi teks petunjuk yang diberikan di siklus 1 dan kembali
meningkat sebanyak 19% di siklus 2. Adapun peningkatan presentase ketuntasan kemampuan
literasi baca tulis peserta didik yaitu 44% pada pra siklus dan menjadi 59% pada siklus 1,
kemudian akhirnya menjadi 78% pada siklus 2. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran TaRL pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks
petunjuk dapat meningkatkan kemampuan literasi baca tulis peserta didik. Peningkatan
tersebut juga didukung oleh hasil observasi ketercapaian indikator literasi baca tulis.
Peningkatan ini terjadi pada siklus 1 dan 2, indikator-indikator yang sudah meningkat terlihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 5. Indikator-Indikator Literasi Baca Tulis

Peserta didik dapat mengenal huruf-huruf
alfabet (A-Z)

Peserta didik dapat menyebutkan suara yang
dihasilkan oleh huruf vokal (A, I, U, E, O)

Peserta didik dapat menyalin kalimat
pendek dengan baik.

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan
sederhana tentang teks yang telah dibaca

Indikator Literasi Baca Tulis Peserta didik dapat menulis huruf kapital
dengan benar.

Peserta didik dapat menulis huruf kecil
dengan benar.

Peserta didik dapat membuat kalimat
sederhana menggunakan kata-kata yang
sudah dipelajari.

Peserta didik dapat menggunakan tanda
baca dasar (titik, koma) dalam kalimat.

Dari indikator diatas peserta didik kelas 2D menunjukkan perilaku peningkatan literasi
baca tulis, diantaranya yaitu:(W. S. Utami et al., 2024).
1) Peserta didik dapat mengenal huruf-huruf alfabet (A-Z)

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan membedakan seluruh huruf dalam
alfabet sebagai bagian dari kemampuan dasar dalam memahami teks petunjuk.
Kemampuan mengenal huruf-huruf ini merupakan langkah awal yang penting untuk
mendukung keterampilan membaca dan menulis. Dalam konteks teks petunjuk,
penguasaan alfabet membantu peserta didik dalam mengikuti urutan langkah-langkah
yang disajikan secara sistematis, serta mengenali kata-kata kunci yang berkaitan dengan
tindakan atau perintah tertentu. Dengan mengenal huruf-huruf alfabet, peserta didik juga
akan lebih mudah memahami isi dan maksud dari petunjuk yang diberikan, serta dapat
menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari secara tepat.

2) Peserta didik dapat menyebutkan suara yang dihasilkan oleh huruf vokal (A, I, U, E, O)

Peserta didik mampu mengenali dan mengucapkan dengan benar bunyi dari
masing-masing huruf vokal dalam bahasa Indonesia. Kemampuan ini sangat penting
dalam pembelajaran membaca dan menulis, khususnya dalam memahami teks petunjuk
yang sering menggunakan kata-kata sederhana yang tersusun dari kombinasi huruf vokal
dan konsonan. Dengan mengenal bunyi huruf vokal, peserta didik akan lebih mudah dalam
mengeja, membaca kata, serta menirukan atau mengikuti petunjuk secara lisan.
Penguasaan terhadap bunyi huruf vokal juga menjadi dasar penting dalam melatih
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keterampilan fonetik dan artikulasi, yang pada akhirnya membantu meningkatkan
kemampuan berbahasa secara menyeluruh, baik secara lisan maupun tertulis.

3) Peserta didik dapat menyalin kalimat pendek dengan baik.

4)

Peserta didik sering kali diminta untuk memperhatikan langkah-langkah atau
instruksi yang disampaikan secara tertulis. Kemampuan menyalin kalimat pendek dengan
baik menunjukkan bahwa peserta didik mampu memperhatikan detail bentuk huruf,
susunan kata, serta ejaan yang benar dari sebuah kalimat yang ditampilkan. Keterampilan
ini tidak hanya melatih ketelitian dan koordinasi motorik halus dalam menulis, tetapi juga
memperkuat pemahaman terhadap isi kalimat yang berisi petunjuk. Dengan demikian,
saat peserta didik diminta menyalin langkah-langkah dalam sebuah teks petunjuk.
Misalnya, cara mencuci tangan atau membuat tempat sampah dari barang bekas. Peserta
didik tidak hanya melatih keterampilan menulis, tetapi juga sekaligus memahami urutan
dan makna dari instruksi tersebut.

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan sederhana tentang teks yang telah dibaca

Peserta didik diharapkan tidak hanya membaca teks secara teknis, tetapi juga
memahami isi dan maksud dari petunjuk yang disampaikan.(Asih Riyanti, 2021). Teks
petunjuk umumnya berisi langkah-langkah atau arahan yang harus diikuti secara runtut,
sehingga peserta didik perlu mampu menangkap informasi penting seperti apa yang harus
dilakukan, bagaimana melakukannya, dan urutan tindakannya. Dengan menjawab
pertanyaan sederhana misalnya, "Apa yang harus disiapkan?" atau "Langkah pertama yang
harus dilakukan apa?" peserta didik menunjukkan bahwa mereka memahami isi teks dan
dapat mengaitkannya dengan tindakan nyata. Kemampuan ini juga melatih daya ingat,
logika berpikir, dan keterampilan menyimak secara aktif, yang semuanya penting untuk
memahami dan menerapkan teks petunjuk dalam kehidupan sehari-hari.

5) Peserta didik dapat menulis huruf kapital dengan benar

6)

7)

Peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menulis huruf kapital dengan benar pada materi teks petunjuk. Saat diminta menulis
langkah-langkah membersihkan halaman rumah misalnya, peserta didik dapat memulai
setiap kalimat dengan huruf kapital, seperti pada kalimat “Siapkan sapu lidi, pengki, dan
tempat sampah”. Selain itu, dalam proses pembelajaran, guru memberikan contoh teks
petunjuk cara menyapu halaman rumabh, lalu peserta didik diminta menyalin dan menulis
ulang dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital. Hasil tulisan peserta didik
kemudian didiskusikan bersama, sehingga anak-anak memahami kesalahan umum dan
memperbaikinya. Melalui latihan berulang dan umpan balik langsung, peserta didik tidak
hanya mampu menulis teks petunjuk dengan urutan yang logis, tetapi juga memperhatikan
penggunaan huruf kapital secara tepat sesuai kaidah bahasa Indonesia.

Peserta didik dapat menulis huruf kecil dengan benar

Peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 telah mampu menulis huruf kecil dengan
benar dalam pembelajaran materi teks petunjuk. Saat menulis langkah-langkah kegiatan,
seperti “menyiapkan alat dan bahan”. Peserta didik dapat menggunakan huruf kecil secara
tepat setelah tanda titik dan bukan pada awal kalimat atau nama diri. Peserta didik juga
menunjukkan pemahaman bahwa huruf kecil digunakan untuk kata-kata umum, seperti
"sabun", "air", dan "pel", yang sering muncul dalam teks petunjuk sederhana. Proses
pembelajaran diawali dengan contoh teks dari guru, kemudian peserta didik diminta
menyalin dan membuat teks petunjuk peserta didik sendiri dengan memperhatikan bentuk
huruf yang benar.

Peserta didik dapat membuat kalimat sederhana menggunakan kata-kata yang sudah
dipelajari

Peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 mampu membuat kalimat sederhana
dengan menggunakan kata-kata yang telah dipelajari dalam materi teks petunjuk. (Aryani
& Hariani, 2014). Misalnya, setelah mempelajari kosakata seperti “siapkan”
dan“masukkan”, peserta didik dapat menyusun kalimat seperti “Siapkan alat dan bahan
yang diperlukan,” atau “Masukkan sampah ke tempat sampah.” Dalam kegiatan menulis
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teks petunjuk dengan tema menjaga kebersihan lingkungan, peserta didik menuliskan
langkah-langkah dengan kalimat yang singkat, jelas, dan runtut.
8) Peserta didik dapat menggunakan tanda baca dasar (titik, koma) dalam kalimat

Peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 mampu menggunakan tanda baca dasar,
seperti titik dan koma, dengan cukup baik dalam penulisan kalimat pada materi teks
petunjuk. Dalam kegiatan menulis langkah-langkah membersihkan kaca jendela, cara
mengepel lantai, peserta didik menuliskan kalimat dengan tanda koma di tengah dan tanda
titik di akhir, misalnya: “Siapkan cairan pembersih, air, dan ember.”

4. KESIMPULAN

Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia materi teks petunjuk pada peserta didik kelas 2D SD Supriyadi 02 Semarang
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi baca tulis. Pendekatan ini
dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu asesmen diagnostik, pengelompokan peserta
didik berdasarkan kemampuan, desain kegiatan pembelajaran yang diferensiatif, evaluasi
berkala, serta refleksi. Melalui asesmen awal, guru mampu memetakan kemampuan literasi
peserta didik, yang kemudian digunakan untuk menyusun strategi pembelajaran yang tepat
sasaran. Kegiatan pembelajaran dirancang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing
kelompok, mulai dari tugas menulis teks petunjuk bagi peserta didik mahir hingga latihan
visual dan membaca berulang bagi peserta didik yang masih perlu bimbingan. Evaluasi dan
refleksi dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas pembelajaran dan
memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dan peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL mampu meningkatkan persentase
ketuntasan kemampuan literasi baca tulis peserta didik dari 44% pada pra-siklus menjadi 59%
pada siklus 1, dan meningkat lagi menjadi 78% pada siklus 2. Peningkatan ini tercermin dalam
pencapaian berbagai indikator literasi, seperti kemampuan mengenal huruf, menyalin
kalimat, menjawab pertanyaan teks, menulis huruf kapital dan kecil, membuat kalimat
sederhana, hingga menggunakan tanda baca dasar. Strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik berhasil menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dalam membaca dan menulis, serta
memperkuat pemahaman mereka terhadap struktur dan isi teks petunjuk. Dengan demikian,
pendekatan TaRL tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga
mengembangkan sikap belajar mandiri dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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